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Abstract	
The	level	of	air	pollution	increases	along	with	the	increase	in	the	number	of	vehicles,	which	makes	new	
innovations	 appear	 to	 repair	 existing	 damage,	 for	 example	 electric	 vehicles.	 The	 presence	 of	 electric	
vehicles	apparently	does	not	directly	change	the	existing	level	of	air	pollution	because	prices	are	still	very	
high	accompanied	by	low	vehicle	mileage,	which	means	consumers	continue	to	choose	petrol	vehicles	as	a	
means	of	transportation	and	makes	the	government	participate	in	disseminating	these	electric	vehicles	to	
the	 public	 by	 providing	 certain	 cashback.	 Thus,	 companies	 such	 as	 Ride	 Beam	 are	 participating	 in	
implementing	this	government	program	by	providing	electric	bicycle/scooter	services	to	the	public	which	
of	course	makes	it	easy	to	pay	using	E-Wallet.	The	research	is	carried	out	quantitatively	where	researchers	
will	give	questionnaires	to	consumers	who	have	or	know	about	Ride	Beam.	The	results	obtained	are	that	
consumers	still	consider	price,	ease	of	use	of	the	application,	and	ease	of	driving	when	renting	the	Ride	
Beam	service.	From	this	research	it	can	be	concluded	that,	rising	prices,	poor	applications,	and	difficulty	
in	driving	will	affect	rental	interest	and	vice	versa.	It	should	also	be	noted	that	these	three	factors	are	three	
of	the	many	factors	that	can	influence	rental	interest,	so	research	needs	to	be	carried	out	again	on	several	
other	factors.	
Keywords:	Price,	App	Ease	of	Use,	Driving	Ease,	Electric	Vehicles,	Rental	Interest.	
	

Abstrak	
Tingkat	polusi	udara	meningkat	beriringan	dengan	meningkatnya	 jumlah	kendaraan	yang	membuat	
inovasi-inovasi	 baru	 hadir	 untuk	 memperbaiki	 kerusakan	 yang	 ada	 contohnya	 kendaraan	 listrik.	
Dengan	hadirnya	kendaraan	listrik	ternyata	tidak	secara	langsung	merubah	tingkat	polusi	udara	yang	
ada	karena	dengan	harga	yang	masih	sangat	tinggi	diikuti	dengan	daya	tempuh	kendaraan	yang	rendah	
membuat	konsumen	tetap	memilih	kendaraan	dengan	bahan	bakar	bensin	sebagai	sarana	transportasi	
dan	 membuat	 pemerintah	 turut	 serta	 menyebarluaskan	 kendaraan	 listrik	 ini	 kepada	 masyarakat	
dengan	memberikan	 cashback	 tertentu.	 Dengan	 demikian,	 perusahan	 seperti	 Ride	 Beam	 ikut	 serta	
untuk	menjalankan	program	dari	pemerintah	 ini	dengan	memberikan	 layanan	sepeda	 listrik/skuter	
kepada	masyarakat	 yang	 tentunya	 dimudahkan	 untuk	 pembayaran	 dengan	menggunakan	 E-Wallet.	
Penelitian	 yang	 dilakukan	 secara	 kuantitatif	 dimana	 peneliti	 akan	 memberikan	 angket	 kepada	
konsumen	yang	pernah	ataupun	tahu	tentang	Ride	Beam.	Hasil	yang	didapatkan	adalah	konsumen	tetap	
mempertimbangkan	 harga,	 kemudahan	 penggunaan	 aplikasi,	 dan	 kemudahan	 berkendara	 dalam	
melakukan	 penyewaan	 layanan	 Ride	 Beam.	 Dari	 penelitian	 ini	 dapat	 disimpulkan	 bahwa,	 dengan	
naiknya	harga,	buruknya	aplikasi,	dan	sulitnya	dalam	berkendara	akan	mempengaruhi	minat	sewa	dan	
begitupun	 sebaliknya.	 Perlu	 juga	 diperhatikan	 bahwa	 tiga	 faktor	 tersebut	 merupakan	 tiga	 dari	
banyaknya	faktor	yang	dapat	mempengaruhi	minat	sewa	sehingga	perlu	kembali	dilakukan	penelitian	
terhadap	beberapa	faktor	lainnya.	
Kata	 Kunci:	 Harga,	 Kemudahan	 Penggunaan	 Aplikasi,	 Kemudahan	 Berkendara,	 Kendaraan	 Listrik,	
Minat	Sewa.	
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1. Pendahuluan	

Teknologi	 informasi	 berkembang	 pesat	 dalam	 segala	 aspek	 yang	 ada	 dalam	
kehidupan.	Manusia	sering	kali	dihadapi	dengan	pilihan-pilihan	sulit	dalam	kehidupan	
sehari-hari	untuk	menentukan	 jalan	kehidupan	mereka.	Tidak	hanya	 itu,	 kemajuan	
teknologi	 juga	mempengaruhi	pada	bidang	 transportasi	yang	dimana	pada	dulunya	
manusia	 berpindah	 tempat	menggunaan	 kendaraan	 seperti	 bus,	mobil,	motor,	 dan	
lainnya	dan	berevolusi	menjadi	layanan	ojek	online	seperti	ojek	motor	atau	mobil.	

Tabel	1.	Jumlah	Kendaraan	Provinsi	Banten	

Kabupaten	
/Kota	

Jumlah	Kendaraan	di	Provinsi	Banten	(Unit)	Tahun	
2022	
Mobil	Pribadi	 Bus	 Truk	 Motor	

Kab	Pandeglang	 21.582	 659	 8.901	 196.849	
Kab	Lebak	 20.926	 313	 10.166	 250.941	
Kab	Tangerang	 199.489	 1.623	 54.044	 1.199.905	
Kab	Serang	 45.711	 303	 13.743	 394.673	
Kota	Tangerang	 221.936	 2174	 45.826	 963.300	
Kota	Cilegon	 37.667	 606	 10.411	 172.058	
Kota	Serang	 45.182	 406	 9.045	 192.853	
Kota	Tangerang	
Selatan	 241.469	 1556	 29.989	 661.706	

Provinsi	Banten	 833.962	 7.640	 182.125	 4.032.285	
Sumber:	(Badan	Pusat	Statistik	Provinsi	Banten,	2022)	

	
Kini	 kemajuan	 teknologi	 juga	 merubah	 beberapa	 aspek	 dalam	 bidang	

transportasi	 dimana	 pada	 saat	 ini	 sedang	 berkembang	 dimana	 semua	 kendaraan	
menggunakan	 listrik	 sebagai	 bahan	 bakar	 mereka.	 Mobil	 listrik	 sudah	 mulai	
berkembang	lebih	dari	satu	abad	sejak	1890an	hingga	2020an	(Andrew,	2021).	Pada	
awal	 1900an,	mobil	 listrik	menjadi	 tidak	 jelas	 keberadaannya	 karena	 bahan	 bakar	
bensin	yang	masih	menjadi	primadona	pada	saat	itu.	Pada	tahun	1990an,	terjadi	krisis	
bensin	 nasional	 di	 California	 yang	 membuat	 kendaraan	 listrik	 muncul	 kembali.	
Dengan	 demikian,	 kendaraan	 listrik	 dinilai	 dapat	 mengurangi	 polusi	 yang	 ada	 di	
perkotaan	 (Sudjoko,	 2021).	 Sumber	 emisi	 CO2	 (Karbondioksida)	 yang	 dikeluarkan	
memiliki	 3	 komponen	paling	penting	 yang	berasal	 dari	 sektor	 listrik	 sebesar	42%,	
transportasi	 sebesar	23%,	dan	perumahan	sebesar	6%.	Pada	saat	 	 ini,	 	pemerintah		
terus	melakukan	 pembangunan	 infrastruktur	 pada	 kendaraan	 listrik	 	 dan	 	 tempat	
pengisian		daya		yang	diungkapkan	pada		Peraturan		Presiden		No.		55/2019	(Sudjoko,	
2021).	Kenyataannya	pada	2020,	jumlah	sepeda	motor	listrik	masih	kurang	dari	2.000	
sehingga	sangat	perlu	dilakukan	usaha	untuk	meningkatkan	minat	kendaraan	listrik	
di	Indonesia	(Efelin	&	Javana,	2021).		

Pemerintah	 terus	 mendorong	 perkembangan	 kendaraan	 listrik	 di	 Indonesia.	
Tepat	 pada	 Juni	 2023,	 menurut	 Kementerian	 Energi	 dan	 Sumber	 Daya	 Mineral	
memberikan	pernyataan	bahwa	jumlah	kendaraan	listrik	yang	beredar	di	Indonesia	
sebanyak	 63.105	 (Isna	&	Aprilia,	 2023).	 Pada	 saat	 ini,	 energi	 listrik	menjadi	 pusat	
perhatian	 setiap	 brand-brand	 kendaraan	 dimana	 mereka	 sedang	 bersaing	 untuk	
menghasilkan	kendaraan	listrik	terbaik	pada	brand	mereka	mulai	dari	mobil,	motor,	
hingga	 sepeda.	 Tentunya	dengan	penggunaan	 listrik	 sebagai	 bahan	bakar	memiliki	
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banyak	dampak	positif	seperti	lebih	hemat	dan	ramah	lingkungan.	Kendaraan	listrik	
di	 Indonesia	memiliki	 harga	 yang	 cukup	 tinggi	 pada	 saat	 ini	 karena	 belum	 adanya	
pabrik	 baterai	 yang	 beroperasi	 serta	 intensif	 yang	 mendukung	 di	 dalam	 negri	
(Wahyudi,	 2023).	 	 Dari	 permasalahan	 tersebut,	 pemerintah	 memutar	 otak	 agar	
masyarakat	 dapat	 menikmati	 kendaraan	 listrik.	 Pada	 saat	 ini,	 kendaraan	 listrik	
memiliki	 harga	 yang	 cukup	 murah	 dikarenakan	 pemerintah	 mengambil	 tindakan	
seperti	memberikan	subsidi	untuk	masyarakat	yang	ingin	membeli	kendaraan	listrik.	
Subsidi	 yang	 diberikan	 cukup	 beragam	mulai	 dari	 80	 juta	 untuk	 pembelian	mobil	
listrik	hingga	7	juta	untuk	pembelian	motor	listrik.		Pemerintah	memberikan	subsidi	
pada	motor	 listrik	 sebesar	7	 juta	 rupiah	mulai	pada	 tanggal	20	Maret	2023	hingga	
waktu	yang	belum	ditentukan	(Diva	&	Inten,	2023).	Dengan	adanya	subsidi	tersebut,	
diprediksi	akan	sangat	membantu	masyarakat	dalam	menikmati	kendaraan	listrik.	

Pada	 saat	 ini,	 dengan	 trend	 yang	 terus	 berjalan	 dimana	 konsumen	 dapat	
menikmati	langsung	sepeda	ataupun	motor	listrik	tanpa	harus	membeli	atau	memiliki.	
Grab	sudah	memulai	gerakan	dengan	mengikuti	trend	tersebut	sejak	9	Mei	2019	yang	
menjadi	tanggal	peluncuran	dari	GrabWheels	yang	merupakan	layanan	skuter	listrik	
dengan	wujud	kerja	sama	dengan	Sinarmas	Land	(Sri	Noviyanti,	2019).	Grab	menjadi	
salah	 satu	 pelopor	 dengan	 menghadirkan	 skuter	 listrik	 di	 Indonesia.	 Mereka	
melakukan	uji	coba	pada	area	Green	Office	Park	BSD	City,	Tangerang	(Sri	Noviyanti,	
2019).	 Pada	 pengujian	 tersebut,	 transportasi	 skuter	 listrik	 ini	 dikhususkan	 untuk	
jarak	tembuh	yang	relatif	pendek	yaitu	sekitar	3-5	kilometer.	Pada	saat	itu,	pihak	Grab	
memberikan	peraturan	bahwa	pengguna	GrabWheels	wajib	berumur	18	keatas.	Selain	
peraturan	tersebut,	GrabWheels	juga	menerapkan	peraturan	bahwa	setiap	pengguna	
wajib	mengecek	dahulu	rem,	 tombol	gas,	dan	tidak	 lupa	untuk	menggunakan	helm.	
Pengguna	juga	wajib	menjaga	batas	kecepatan	mereka	di	15	kilometer	per	 jam	dan	
tentunya	perlu	memahami	rambu-rambu	lalu	lintas	(Sri	Noviyanti,	2019).	GrabWheels	
sempat	 memiliki	 permasalahan	 dimana	 mereka	 dilarang	 beroperasi	 oleh	 Dinas	
Perhubungan	 DKI	 Jakarta	 karena	 dianggap	 membahayakan.	 Walaupun	 demikian,	
tidak	 lama	 setelah	 itu	 Kementrian	 Perhubungan	 menerbitkan	 peraturan	 tentang	
motor	dan	skuter	listrik	pada	Peraturan	Menteri	Perhubungan	Nomor	PM	45	Tahun	
2020	yang	dapat	disimpulkan	bahwa	motor	dan	skuter	listrik	merupakan	kendaraan	
yang	aman	(bpk.go.id,	2020).		

Pada	 saat	 ini,	 banyak	 pesaing	 yang	 mulai	 muncul	 untuk	 bersaing	 dengan	
GrabWheels	dan	salah	satunya	adalah	Ride	Beam.	Ride	Beam	merupakan	perusahaan	
asal	 Singapura	 yang	 memberikan	 layanan	 berupa	 sepeda	 dan	 skuter	 listrik	 untuk	
disewakan	kepada	konsumen.	Pada	2019,	Jiang	dan	Gangopadhyay	membuat	sebuah	
perusahaan	 yang	 bernama	 Beam	 Mobility	 dengan	 menyebutkan	 dirinya	 sebagai	
perusahaan	mobilitas	mikro	terdepan	di	Asia	Pasifik.	Ride	Beam	mengawali	layanan	
skuter	 elektrik	 dengan	 nama	 Beam	 Saturn	 S	 diikuti	 dengan	 layanan	 motor	 listrik	
(moped)	dengan	nama	Beam	Rover.	Beam	Mobility	mendapatkan	pendanaan	senilai	
US$26	juta	yang	nantinya	akan	digunakan	untuk	melakukan	ekspansi	ke	negara	lain	
seperti	Australia,	Korea	Selatan,	Thailand,	Taiwan,	Selandia	Baru,	dan	juga	Indonesia.	
Ride	 Beam	 hadir	 di	 Indonesia	 dengan	 fasilitas	 yang	 sama	 dimana	 menghadirkan	
skuter	dan	sepeda	 listrik	yang	nantinya	dapat	digunakan	hanya	dengan	melakukan	
scan	 pada	 barcode	 	 di	 aplikasi	 Ride	 Beam.	 Dengan	 kehadiran	 Ride	 Beam	 tersebut,	
masyarakat	 akan	 dimudahkan	 untuk	 berpindah	 tempat	 yang	 memiliki	 jangkauan	
kecil.	 Dengan	 harga	 sewa	 yang	 relatif	 terjangkau	 diikuti	 dengan	 pengalaman	
berkendara	akan	sangat	menarik	perhatian	konsumen.	Harga	yang	diberikan	mulai	
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dari	 700	 rupiah	 per	 menit	 yang	 dimana	 harga	 tersebut	 termasuk	 harga	 yang	
terjangkau	 untuk	 penyewaan	 skuter	 listrik	 (Beam,	 2023)	 dan	 juga	 diikuti	 dengan	
biaya	unlock	dengan	harga	1.750	rupiah	(Dzulfiqar,	2023).		

Pada	 beberapa	 daerah,	 Ride	 Beam	 memberikan	 diskon	 sebesar	 50%	 untuk	
masyarakat	 yang	 ingin	mencoba	 layanan	mereka	 dengan	 harapan	 semakin	 banyak	
orang	yang	kenal	bahkan	mencoba	Ride	Beam	 (Dzulfiqar,	 2023).	Dengan	mematok	
harga	 seperti	 itu,	 Ride	Beam	berharap	 bahwa	 konsumen	dapat	menikmati	 fasilitas	
yang	diberikan	dengan	melakukan	penyewaan	pada	skuter	listrik	yang	tersedia.	Tidak	
hanya	itu,	Ride	Beam	juga	memudahkan	penggunanya	dalam	melakukan	transaksi	dan	
penggunaan	 aplikasi	 karena	 hanya	 dengan	melakukan	download,	melakukan	 login,	
dan	aplikasi	Beam	dapat	langsung	digunakan.	Ride	Beam	membantu	pengguna	untuk	
melakukan	 Top	 Up	 menggunakan	 E-Wallet	 yang	 tersedia	 sehingga	 bertujuan	
memberikan	kemudahan	pengguna	dalam	menikmati	layanan	dari	Ride	Beam.		

Ride	 Beam	 memberikan	 fitur	 yang	 bernama	 teknologi	 geofence	 pada	 setiap	
sepeda	listrik	ataupun	skuter	mereka	untuk	memudahkan	melacak	keadaan	layanan	
mereka.	 Teknologi	 Geofence	 merupakan	 teknologi	 dengan	 kegunaan	 untuk	
melakukan	 pemantauan	 pada	 objek	 bergerak	 seperti	 Ride	 Beam	 seperti	 berada	
dikawasan	 ramai	 sehingga	 pengguna	 hanya	 dapat	 mengakses	 kecepatan	 rendah	
ataupun	 untuk	 mengakses	 apakah	 layanan	 Ride	 Beam	 memiliki	 kendala	 dalam	
penggunaan	(Nosuke,	2020).	Ride	Beam	memiliki	operator	untuk	setiap	regional	yang	
memiliki	fasilitas	Ride	Beam.	Operator	memiliki	tanggung	jawab	untuk	memperbaiki	
sepeda	 listrik	 ataupun	 skuter	 seperti	 kehabisan	 baterai	 ataupun	 kendala	 lainnya.	
Peneliti	melakukan	penelitian	di	Tangerang	karena	peneliti	melihat	bahwa	Ride	Beam	
memiliki	 pengaruh	 yang	 cukup	 besar	 dan	 berguna	 bagi	 pelajar.	 Penulis	 ingin	
melakukan	 penelitian	 apakah	 dengan	 kehadiran	 Ride	 Beam	 di	 Tangerang	 dapat	
membantu	dan	mempermudah	pelajar	dalam	beraktivitas.			

	
2. Metode	

Metode	yang	digunakan	adalah	metode	kuantitatif	yang	diikuti	dengan	 teknik	
analisis	 data	 yang	 digunakan	 untuk	 menguji	 apakah	 variable	 Harga,	 Kemudahan	
Penggunaan	 Aplikasi,	 dan	 Kemudahan	 Berkendara	 memiliki	 pengaruh	 terhadap	
variable	 Minat	 Sewa.	 Pengujian	 yang	 peneliti	 gunakan	 adalah	 uji	 validitas,	 uji	
reabilitas,	 uji	 asumsi	 klasik,	 analisis	 regresi	 linear	 berganda,	 pengujian	 koefisien	
korelasi,	pengujian	koefisien	determinasi,		dan	pengujian	hipotesis	dengan	uji	t	dan	uji	
f.	 Pengujian	 menggunakan	 SPSS	 26	 (Statistical	 Product	 and	 Service	 Solution).	
Hipotesis	yang	dihasilkan	adalah	sebagai	berikut	:		
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Gambar	1.	Hipotesis	Penelitian	

	
Dengan	demikian,	penelitian	ini	menghasilkan	hipotesis	sebagai	berikut	:	

H1	:	 Melihat	pengaruh	Harga	terhadap	minat	sewa	Ride	Beam	di	Tangerang.	
H2:	 Melihat	pengaruh	Kemudahan	Penggunaan	Aplikasi	terhadap	minat	sewa	Ride	
Beam	di	Tangerang.	
H3:	 Melihat	pengaruh	Kemudahan	Berkendara	terhadap	minat	sewa	Ride	Beam	di	
Tangerang.	
H4:	 Melihat	 pengaruh	Harga,	Kemudahan	Penggunaan	Aplikasi,	 dan	Kemudahan	
Berkendara	terhadap	minat	sewa	Ride	Beam	di	Tangerang.	

	
Populasi	dan	Sample	

Sampel	 merupakan	 miniatur	 (mikrokosmos)	 dari	 hasil	 populasi	 (Santoso	 &	
Tjiptono,	 2002,	 80).	 Pada	 penelitian	 ini,	 total	 sampel	 yang	 digunakan	 dihitung	
menggunakan	rumus	dari	Slovin	dan	juga	menggunakan	error	tolerance	sebesar	10%.	
Dengan	demikian,	rumus	tersebut	adalah	sebagai	berikut:	

n	=	((N)/(1+N(e)^2))	
n	 =	Jumlah	dari	Sampel	
N	 =	Total	dari	Populasi	
e	 =	Error	Tolerance	

	
Maka	dapat	dilakukan	perhitungan	sebagai	berikut:	

n	=	((N)/(1+N(e)^2))	
n	=	((472.040)/(1+472.040	(10%)^2))	
n	=	99.98	-----	n	=	100	

Dengan	demikian,	total	sampel	yang	diambil	adalah	100	responden.	
	

Metode	Analisa	Data	
Penelitian	 ini,	 peneliti	 memberikan	 angket	 atau	 kuesioner	 langsung	 dalam	

pengumpulan	 data	 yang	 dibutuhkan.	 Kuesioner	 akan	 disebarluaskan	 secara	 online	
yang	berisikan	pernyataan	dengan	menggunakan	skala	 likert.	Kuesioner	yang	 telah	
terkumpul	akan	dilakukan	penyortiran	kembali	yang	bertujuan	untuk	memilih	data	
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yang	 relevan	 dengan	 tujuan	 penelitian.	 Data	 akan	 diolah	 menggunakan	 Microsoft	
Excel.	Kemudian,	data	akan	diolah	kembali	menggunakan	SPSS	26.	
	

Hasil	dan	Pembahasan	
Bagian	hasil	dan	pembahasan	berisi	hasil	kajian	dan	analisis	dari	permasalahan	

yang	 diangkat	 dalam	 artikel	 ilmiah	 tersebut.	 Bagian	 hasil	 dan	 pembahasan	 pada	
artikel	 ilmiah	 konseptual	 berisi	 konsep-konsep	 dan	 bahasan	 masalah	 serta	 hasil	
analisis	 dan	pikiran	kritis	 penulis.	 Penyebaran	kuesioner	dilakukan	di	 sekolah	dan	
universitas	di	Tangerang	yang	merupakan	pelajar	aktif.	Penyebaran	ini	mendapat	total	
105	 responden	 dengan	 responden	 yang	 memenuhi	 kriteria	 sebanyak	 100	 orang.	
Berikut	merupakan	profil	dari	responden	yang	telah	terkumpul.	

Tabel	2.	Data	Responden	
Jenis	Kelamin	 Jumlah	 Persentase	
Laki-Laki	 48	 46%	
Perempuan	 57	 54%	
Rentang	Umur	 Jumlah	 Persentase	
16-18	 78	 74%	
19-21	 27	 26%	
Rentang	Umur	 Jumlah	 Persentase	
16-18	 78	 74%	
19-21	 27	 26%	
Domisili	 Jumlah	 Persentase	
Tangerang	 105	 100%	

	
Uji	Validitas	

Hasil	uji	validitas	adalah	hasil	dari	keseluruhan	responden	Ride	Beam.	R	Tabel	
dapat	 ditentukan	 dengan	 cara	 melihat	 langsung	 pada	 tabel	 koefisien	 korelasi	
sederhana	 dengan	 rumus	 df	 =	 n-2.	 Total	 data	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 101	 yang	
berarti	 nilai	 df	 adalah	 99.	 Nilai	 df	 =	 99	 dapat	 disimpulkan	 menggunakan	 nilai	
signifikansi	 0.05	maka	hasil	 dari	 r	 tabel	 adalah	0.1956.	 Jika	nilai	 korelasi	 >	0,1956	
disimpulkan	 bahwa	 faktor	 tersebut	memiliki	 nilai	 konstruksi	 yang	 kuat	 sedangkan	
nilai	korelasi	<	0.1956	disimpulkan	bahwa	faktor	tersebut	memiliki	nilai	konstruksi	
yang	lemah.	

Tabel	3.	Hasil	Validitas	
Indikator	 Pearson	Correlation	 R	Tabel	
X1_D1_P1	 0.376	 0.1956	
X1_D1_P2	 0.604	 0.1956	
X1_D1_P3	 0.547	 0.1956	
X1_D2_P1	 0.451	 0.1956	
X1_D2_P2	 0.563	 0.1956	
X1_D2_P3	 0.509	 0.1956	
X1_D3_P1	 0.556	 0.1956	
X1_D3_P2	 0.517	 0.1956	
X1_D3_P3	 0.476	 0.1956	
Indikator	 Pearson	Correlation	 R	Tabel	
X2_D1_P1	 0.490	 0.1956	
X2_D1_P2	 0.446	 0.1956	
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X2_D1_P3	 0.424	 0.1956	
X2_D2_P1	 0.504	 0.1956	
X2_D2_P2	 0.461	 0.1956	
X2_D2_P3	 0.535	 0.1956	
X2_D3_P1	 0.614	 0.1956	
X2_D3_P2	 0.551	 0.1956	
X2_D3_P3	 0.449	 0.1956	
Indikator	 Pearson	Correlation	 R	Tabel	
X3_D1_P1	 0.415	 0.1956	
X3_D1_P2	 0.498	 0.1956	
X3_D1_P3	 0.476	 0.1956	
X3_D2_P1	 0.537	 0.1956	
X3_D2_P2	 0.615	 0.1956	
X3_D2_P3	 0.622	 0.1956	
X3_D3_P1	 0.448	 0.1956	
X3_D3_P2	 0.366	 0.1956	
X3_D3_P3	 0.456	 0.1956	
Indikator	 Pearson	Correlation	 R	Tabel	
Y_D1_P1	 0.655	 0.1956	
Y_D1_P2	 0.689	 0.1956	
Y_D1_P3	 0.647	 0.1956	
Y_D2_P1	 0.690	 0.1956	
Y_D2_P2	 0.693	 0.1956	
Y_D2_P3	 0.626	 0.1956	
Y_D3_P1	 0.682	 0.1956	
Y_D3_P2	 0.614	 0.1956	
Y_D3_P3	 0.703	 0.1956	

	
Analisis	validitas	instrumen	penelitian	berupa	kuesioner	dengan	menggunakan	

tabel	 dengan	 perhitungan	 validitas	 yang	 dilakukan	 dengan	 SPSS	 dengan	 36	
pertanyaan	 yang	 diuji	 cobakan	 pada	 105	 responden.	 Semua	 item	 valid	 dengan	 R	
Hitung	>	R	Tabel.	

	
Uji	Reliabilitas	
Tabel	4.	Uji	Reliabilitas	
Variabel	 Ketentuan	 Cronbach’s	Alpha	 Keterangan	
Harga	 0.600	 0.641	 Reliabel	
Kemudahan	Penggunaan	
Aplikasi	 0.600	 0.617	 Reliabel	

Kemudahan	Berkendara	 0.600	 0.607	 Reliabel	
Minat	Sewa	 0.600	 0.842	 Reliabel	

	
Cronbach’s	 Alpha	 pada	 beberapa	 tabel	 diatas	 menghasilkan	 beberapa	

kesimpulan.	Pada	variabel	X1	(Harga),	Cronbach’s	Alpha	yang	dihasilkan	adalah	0.641	
yang	dapat	disimpulkan	bahwa	variabel	X1	(Harga)	dengan	hasil	lebih	dari	0.6	dapat	
disimpulkan	 bahwa	 variabel	 tersebut	 reliabel.	 Pada	 variabel	 X2	 (Kemudahan	
Penggunaan	 Aplikasi),	 Cronbach’s	 Alpha	 yang	 dihasilkan	 adalah	 0.617	 yang	 dapat	



Nattassha,	dkk	(2026) 
 
 

 1528	

disimpulkan		bahwa	variabel	X2	(Kemudahan	Penggunaan	Aplikasi)	dengan	hasil	lebih	
dari	 0.6	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 variabel	 tersebut	 reliabel..	 Pada	 variabel	 X3	
(Kemudahan	Berkendara),	Cronbach’s	Alpha	yang	dihasilkan	adalah	0.607	yang	dapat	
disimpulkan	bahwa	variabel	X3	(Kemudahan	Berkendara)	dengan	hasil	lebih	dari	0.6	
dapat	disimpulkan	bahwa	variabel	tersebut	reliabel..	Terakhir	yaitu	variabel	Y	(Minat	
Sewa),	Cronbach’s	Alpha	yang	dihasilkan	adalah	0.842	yang	dapat	disimpulkan	bahwa	
variabel	Y	(Minat	Sewa)	dengan	hasil	lebih	dari	0.6	dapat	disimpulkan	bahwa	variabel	
tersebut	 reliabel.	 Dari	 keempat	 variabel	 yaitu	 X1	 (Harga),	 X2	 (Kemudahan	
Penggunaan	 Aplikasi),	 X3	 (Kemudahan	 Berkendara),	 dan	 Y	 (Minat	 Sewa),	 dapat	
disimpulkan	bahwa	semua	variabel	yang	ada	masuk	kedalam	indikator	reliabel	karena	
memiliki	nilai	Cronbach’s	Alpha	>	0.6.	
	
Uji	Asumsi	Klasik	
Uji	Normalitas	

Tabel	5.	Uji	Normalitas	
Unstandardized		Residual	
N	 101	
Normal	
Parameters	

Mean	 0.00000000	
Std.	Deviation	 2.82082796	

Most	 Extreme	
Difference	

Absolute	 0.136	
Positive	 0.117	
Negative	 -0.136	

																																					Test	Statistic	 0.136	
		Asymp.	Sig	(2-Tailed)	 0.000	

	
Pengujian	 normalitas	 dilakukan	 dengan	 metode	 pengujian	 test	 kolmogorov-

smirnov.	Berdasarkan	tabel	5	diatas,	dapat	disimpulkan	bahwa	nilai	signifikansi	0.000	
<	0.05	maka	tidak	berdistribusi	normal	yang	berarti	terjadi	ketidaksempurnaan	pada	
data.	 Tetapi	 karena	 data	 yang	 diolah	 >	 50	maka	 dapat	 diasumsikan	 normal	 (Ann,	
2019)	yang	berarti	data	pada	penelitian	ini	lolos	uji	normalitas.	
	
Uji	Multiikolonieritas	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 disimpulkan	 bahwa,	 semua	 variabel	 tidak	 terjadi	
Multikolonieritas	karena	nilai	Tolerance	>	0.1	dan	nilai	VIF	<	10	yang	berarti	semua	
variabel	tidak	memiliki	hubungan	linear	yang	kuat.	

Tabel	6.	Uji	Multikolonieritas	

Model	 Collinearity	Statistic	
Tolerance	 VIF	

TotalX1	 0.827	 1.209	
TotalX2	 0.760	 1.316	
TotalX3	 0.731	 1.368	

	
Uji	Heterokedastisitas	

Tabel	7.	Uji	Heterokedastisitas	
Model	 t	 Sig.	

(Constant)	 5.017	 0.000	
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Pengujian	 heterokedastisitas	 dilakukan	 dengan	 metode	 pengujian	 Glejser.	
Berdasarkan	 tabel	 7	 diatas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa,	 variabel	 X1	 bernilai	 0.051	>		
0.05,	variabel	X2	bernilai	0.410	>	0.05	dan	variabel	X3	bernilai	0.359	>	0.05	berarti	
tidak	 terjadi	masalah	heteroskedastisitas.	Disimpulkan	bahwa	variabel	X1,	 variabel	
X2,	 dan	 variabel	 X3	 tidak	 memiliki	 kesamaan	 varian	 antar	 residual	 pengamatan.	
Dengan	demikian	data	yang	diuji	dapat	diproses	untuk	tahap	selanjutnya	karena	lolos	
uji	heterokedastisitas.	

	
Gambar	2.	Scatterplot	

	
Berdasarkan	gambar	2	diatas	dapat	disimpulkan	bahwa,	variabel	X1	(Harga),	X2	

(Kemudahan	Penggunaan	Aplikasi),	 dan	 X3	 (Kemudahan	Berkendara)	 tidak	 terjadi	
masalah	heterskedastisitas	karena	titik-titik	menyebar	merata	diatas	dan	dibawah	0	
yang	 diartikan	 bahwa	 data	 memiliki	 model	 regresi	 yang	 baik	 atau	 tidak	 terjadi	
kesamaan	varian	antar	residual	pengamatan.	
	
Uji	Koefisien	Korelas	

Tabel	8.	Koefisien	Korelasi	
Model	 R	 R^2	 Adjusted	R	

Square	
Std.	Error	of	the	

Estimate	
1	 0.433	 0.187	 0.162	 2.86412	
	

Dari	tabel	8	diatas	dapat	disimpulkan	bahwa,	nilai	R	yang	didapatkan	bernilai	
0.433.	Dilihat	dari	 tabel	3.3,	nilai	0.433	berarti	memiliki	 tingkat	hubungan	korelasi	
antar	 variabel	 yang	 sedang	 karena	 berada	 diantara	 0.400	 hingga	 0.599.	 Sehingga	
dapat	disimpulkan	bahwa	hubungan	antar	variabel	Harga,	Kemudahan	Penggunaan	
Aplikasi,	Kemudahan	Berkendara,	dan	Minat	Sewa	cenderung	sedang.	

	
	
	
	

TotalX1	 -3.263	 0.051	
TotalX2	 -0.827	 0.410	
TotalX3	 -0.921	 0.359	
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Hasil	Analisis	Regresi	Linear	Berganda	
Tabel	9.	Analisis	Regresi	Linear	Berganda	

	
Berdasarakan	 tabel	9	diatas,	dapat	dilihat	bahwa	nilai	konstanta	 (nilai	Alpha)	

sebesar	6.685,	TotalX1	(nilai	Beta)	sebesar	0.195,	TotalX2	(nilai	Beta)	sebesar	0.250,	
dan	Total	X3	(nilai	Beta)	sebesar	0.368.		

Dari	 data	 tersebut	 dapat	 diperoleh	 persamaan	 dari	 regresi	 linear	 berganda	
sebagai	berikut:	

Y	=	6.685+0.195(X1)+0.393(X2)+0.589(X3)+e	
Dari	data	tersebut	dapat	disimpulkan	bahwa	

Nilai	dari	konstanta	Minat	Sewa	(Y)	sebesar	6.685	yang	disimpulkan	ketika	variabel	
X1	(Harga),	X2	(Kemudahan	Penggunaan	Aplikasi),	dan	X3	(Kemudahan	Berkendara)	
sama	dengan	nol	maka	Minat	Sewa	adalah	sebesar	6.685.	
1. Koefisien	X1	sebesar	0.195	yang	disimpulkan	ketika	terjadi	peningkatan	variabel	
X1	(Harga)	sebesar	1%	nilai	maka	Minat	Sewa	Ride	Beam	meningkat	sebesar	0.195	
(19.5%)	 ataupun	 sebaliknya,	 setiap	 terjadi	 penurunan	pada	 variabel	 X1	 (Harga)	
sebesar	1%	maka	Minat	Sewa	terjadi	penurunan	sebesar	0.195	(19.5%).	

2. Koefisien	 X2	 sebesar	 0.393	 berarti	 setiap	 terjadi	 peningkatan	 variabel	 X2	
(Kemudahan	Penggunaan	Aplikasi)	sebesar	1%	nilai	maka	Minat	Sewa	Ride	Beam	
meningkat	sebesar	0.393	(39.3%)	ataupun	sebaliknya,	setiap	penurunan	variabel	
X2	 (Kemudahan	 Penggunaan	 Aplikasi)	 sebesar	 1%	 maka	 Minat	 Sewa	 terjadi	
penurunan	sebesar	0.393	(39.3%).	

3. Koefisien	 X3	 sebesar	 0.589	 yang	 disimpulkan	 terjadi	 peningkatan	 variabel	 X3	
(Kemudahan	Berkendara)	sebesar	1%	nilai	maka	Minat	Sewa	Ride	Beam	meningkat	
sebesar	0.589	(58.9%)	ataupun	sebaliknya,	setiap	terjadi	penurunan	pada	variabel	
X3	 (Kemudahan	 Berkendara)	 sebesar	 1%	 maka	 Minat	 Sewa	 terjadi	 penurunan	
sebesar	0.589	(58.9%).	
	

UJI	T	
Berikut	adalah	hasil	uji	T	yang	berasal	dari	pengolahan	data	responden.	

Tabel	10.	Uji	T	

	

Model	 Unstandardized	Coefficients	 Standardiz	ed	
Coefficient	s	

t	 Sig.	

B	 Std.	Error	 Beta	
(Constant)	 6.685	 5.688	 	 3.058	 0.003	
TotalX1	 0.195	 0.102	 0.149	 4.478	 0.000	
TotalX2	 0.393	 0.142	 0.267	 2.779	 0.007	
TotalX3	 0.589	 0.151	 0.380	 3.895	 0.000	

Model	 Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	

B	 Std.	Error	 Beta	
(Constant)	 6.685	 5.688	 	 3.058	 0.003	
TotalX1	 0.195	 0.102	 0.149	 4.478	 0.000	
TotalX2	 0.393	 0.142	 0.267	 2.779	 0.007	
TotalX3	 0.589	 0.151	 0.380	 3.895	 0.000	
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Berdasarkan	tabel	10	diatas,	untuk	menguak	fakta	perihal	pengaruh	dari	bagian	
variabel	independen	secara	parsial	pada	variabel	dependen	yaitu	:	
	
Hasil	Uji	Hipotesis	H1	(Variabel	Harga	X1	)	
H01	:	 Harga	tidak	mempengaruhi	minat	sewa	Ride	Beam	di	Tangerang.	
Ha1	:	 Harga	mempengaruhi	minat	sewa	Ride	Beam	di	Tangerang.	

Berdasarakan	hasil	Uji	T,	dapat	diketahui	bahwa	nilai	koefisien	variabel	Harga	
memiliki	T	hitung	(1.477).	
T	Tabel		 =	T	(a/2	;	n-k-1)	
	 	 =	T	(0.05/2	;	101-4-1)	
	 	 =	0.025	;	96	
	 	 =	1.98498	

Dapat	 disimpulkan	bahwa	T	hitung	 (4.478)	 >	T	Tabel	 (1.98498)	 dengan	nilai	
signifikansi	0.000	<	0.05,	maka	dapat	ditarik	kesimpulan	bahwa	Ho1	ditolak	dan	Ha1	
diterima.	Artinya	variabel	independen	Harga	(X1)	memiliki	pengaruh	secara	parsial	
terhadap	 variabel	 dependen	 Minat	 Sewa	 (Y).	 Hasil	 ini	 sesuai	 dengan	 penelitian	
terdahulu	 oleh	 (Javad,	 Janille,	 &	 Wenwen,	 2021)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 harga	
memiliki	pengaruh	secara	parsial	terhadap	minat	sewa.	Dengan	harga	yang	terjangkau	
akan	 menignkatkan	 minat	 sewa	 pengguna	 dan	 juga	 sebaliknya	 ketika	 harga	 yang	
diberikan	 cukup	 mahal	 akan	 membuat	 pengguna	 mempertimbangan	 dalam	
melakukan	penyewaan.	
	
Hasil	Uji	Hipotesis	H2	(Variabel	Kemudahan	Penggunaan	Aplikasi	X2)	
H02:	 Kemudahan	Penggunaan	Aplikasi	tidak	mempengaruhi	minat	sewa	Ride	Beam	
di	Tangerang.	
Ha2:	 Kemudahan	 Penggunaan	 Aplikasi	 mempengaruhi	minat	 sewa	 Ride	 Beam	 di	
Tangerang.	

Berdasarakan	 hasil	 Uji	 T,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 nilai	 koefisien	 variabel	
Kemudahan	Penggunaan	Aplikasi	memiliki	T	hitung	(1.616).	
T	Tabel		 =	T	(a/2	;	n-k-1)	
	 	 =	T	(0.05/2	;	101-4-1)	
	 	 =	0.025	;	96	
	 	 =	1.98498	

Dapat	 disimpulkan	bahwa	T	hitung	 (2.779)	 >	T	Tabel	 (1.98498)	 dengan	nilai	
signifikansi	0.007	<	0.05,	maka	dapat	ditarik	kesimpulan	bahwa	Ho2	ditolak	dan	Ha2	
diterima.	 Artinya	 variabel	 independen	 Kemudahan	 Penggunaan	 Aplikasi	 (X2)	
memiliki	pengaruh	secara	parsial	terhadap	variabel	dependen	Minat	Sewa	(Y).	Dari	
hasil	tersebut	didapatkan	bahwa	kemudahan	penggunaan	aplikasi	menjadi	salah	satu	
pengaruh	pengguna	 terhadap	minat	sewa	Ride	Beam	di	Tangerang.	Hasil	 ini	 sesuai	
dengan	peneliti	terdahulu	oleh	(Javad,	Janille,	&	Wenwen,	2021)	dimana	kemudahan	
penggunaan	aplikasi	sangat	diutamakan	terhadap	minat	sewa.	Hal	ini	dilihat	dari	cara	
pembayaran,	 tampilan	 pada	 aplikasi,	 hingga	 kemudahan	 dalam	 melakukan	
penyewaan.	
	
Hasil	Uji	Hipotesis	H3	(Variabel	Kemudahan	Berkendara	X3)	
H03:	 Kemudahan	 Berkendara	 tidak	 mempengaruhi	 minat	 sewa	 Ride	 Beam	 di	
Tangerang.	
Ha3:	 Kemudahan	Berkendara	mempengaruhi	minat	sewa	Ride	Beam	di	Tangerang.	
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Berdasarakan	 hasil	 Uji	 T,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 nilai	 koefisien	 variabel	
Kemudahan	Berkendara	memiliki	T	hitung	(2.217).	
T	Tabel		 =	T	(a/2	;	n-k-1)	
	 	 =	T	(0.05/2	;	101-4-1)	
	 	 =	0.025	;	96	
	 	 =	1.98498	

Dapat	 disimpulkan	bahwa	T	hitung	 (3.895)	 >	T	Tabel	 (1.98498)	 dengan	nilai	
signifikansi	0.000	<	0.05,	maka	dapat	ditarik	kesimpulan	bahwa	Ho3	ditolak	dan	Ha3	
diterima.	 Artinya	 variabel	 independen	 Kemudahan	 Berkendara	 (X3)	 memiliki	
pengaruh	secara	parsial	terhadap	variabel	dependen	Minat	Sewa	(Y).	Hasil	ini	sesuai	
dengan	peneliti	terdahulu	oleh	(Javad,	Janille,	&	Wenwen,	2021)	dimana	kemudahan	
berkendara	 memiliki	 pengaruh	 terhadap	 minat	 sewa.	 Pada	 penelitian	 terdahulu,	
kesimpulan	yang	didapatkan	adalah	dengan	bekerja	sama	dengan	fasilitas	publik	akan	
sangat	memudahkan	dalam	berkendara	seperti	penempatan	parkir	pada	layanan	yang	
diberikan.	

	
Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	(R^2)	

Berikut	adalah	hasil	uji	R^2	yang	berasal	dari	pengolahan	data	responden.	
Tabel	11.	Koefisien	Determinasi	

Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	
Square	

Std.	Error	of	the	
Estimate	

1	 0.433	 0.187	 0.162	 2.86412	
	
Berdasarkan	tabel	11	diatas,	dapat	disimpulkan	bahwa	nilai	R	Square	pada	tabel	

adalah	 0.187	 atau	 18.7%	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 simultan	
antara	 variabel	 X1	 (Harga),	 X2	 (Kemudahan	 Penggunaan	 Aplikasi),	 dan	 X3	
(Kemudahan	 Berkendara)	 terhadap	 variabel	 Y	 (Minat	 Sewa)	 sebesar	 18.7%	 dan	
sisanya	 sebesar	 81.3%	 dipengaruhi	 variabel	 lain.	 Dari	 hasil	 tersebut	 didapatkan	
bahwa	ketiga	variabel	memiliki	pengaruh	yang	 cukup	 sedikit	 terhadap	minat	 sewa	
Ride	 Beam	 di	 Tangerang.	 Kemungkinan	 yang	 terjadi	 adalah	 pengguna	 lebih	
mempertimbangkan	hal	lain	dalam	melakukan	penyewaan.	

	
Hasil	Uji	F	

Berikut	adalah	hasil	uji	T	yang	berasal	dari	pengolahan	data	responden.	
Tabel	12.	Uji	F	

Model	 Sum	of	Square	 Df	 Mean	Square	 F	 Sig.	
Regression	 183.521	 3	 61.174	 7.457	 0.000	
Residual	 795.707	 97	 8.203	 	 	
Total	 979.228	 100	 	 	 	

	
Pada	pengujian	ini	dapat	ditentukan	bahwa	F	tabel	pada	uji	F	ini	adalah		
Tabel	F		 =	(k-1	;	n-k)	à	(3	;	97)	=		2.698	

Dengan	melihat	langsung	pada	Tabel	Uji	F.	
H04:	 Harga,	 Kemudahan	 Penggunaan	Aplikasi,	 dan	 Kemudahan	 Berkendara	 tidak	
mempengaruhi	minat	sewa	Ride	Beam	di	Tangerang.	
Ha4:	 Harga,	 Kemudahan	 Penggunaan	 Aplikasi,	 dan	 Kemudahan	 Berkendara	
mempengaruhi	minat	sewa	Ride	Beam	di	Tangerang.	
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Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pengaruh	 Harga	 (X1),	 Kemudahan	
Penggunaan	Aplikasi	(X2),	dan	Kemudahan	Berkendara	(X3)	terhadap	Minat	Sewa	(Y)	
dengan	nilai	F	hitung	adalah	7.457	>	2.698	dengan	nilai	signifikansi	0.000	<	0.05.	Dari	
data	tersebut	dapat	disimpulkan	bahwa	Ha	diterima	dan	H0	ditolak.	Artinya,	Variabel	
independen	 yaitu	 Harga	 (X1),	 Kemudahan	 Penggunaan	 Aplikasi	 (X2),	 Kemudahan	
Berkendara	(X3)	berpengaruh	secara	simultan	terhadap	variabel	dependen	Minat	Beli	
(Y).	Dengan	demikian	hasil	ini	selaras	dengan	penelitian	terdahulu	oleh	(Javad,	Janille,	
&	Wenwen,	2021)	dimana	harga,	kemudahan	penggunaan	aplikasi,	dan	kemudahan	
berkendara	memiliki	pengaruh	terhadap	minat	sewa.	
	
4. Kesimpulan		

Berdasarkan	hasil	penelitian	ini	dapat	disimpulkan		bahwa	Harga	berpengaruh	
terhadap	Minat	Sewa	Ride	Beam	di	Tangerang.	Hal	tersebut	berarti	ketika	harga	naik,	
minat	 sewa	Ride	Beam	akan	 	menurun	dan	begitupun	 sebaliknya	 jika	harga	 turun,	
minat	 sewa	 Ride	 Beam	 akan	 meningkat.	 Kemudahan	 Penggunaan	 Aplikasi	
berpengaruh	 terhadap	 Minat	 Sewa	 Ride	 Beam	 di	 Tangerang.	 Hal	 tersebut	 berarti	
ketika	 aplikasi	 yang	 diberikan	 tidak	mudah	 digunakan	 akan	membuat	minat	 sewa	
menurun	dan	ketika	aplikasi	yang	diberikan	mudah	digunakan	akan	membuat	minat	
sewa	meningkat.	 Kemudahan	 Berkendara	 berpengaruh	 terhadap	Minat	 Sewa	 Ride	
Beam	di	Tangerang.	Hal	 tersebut	berarti	 ketika	 layanan	yang	diberikan	Ride	Beam	
tidak	mudah	digunakan	akan	membuat	minat	sewa	menurun	dan	ketika	layanan	yang	
diberikan	Ride	Beam	mudah	digunakan	akan	membuat	minat	sewa	meningkat.	Harga,	
Kemudahan	 Penggunaan	 Aplikasi,	 dan	 Kemudahan	 Berkendara	memiliki	 pengaruh	
terhadap	 Minat	 Sewa	 Ride	 Beam	 di	 Tangerang.	 Hal	 tersebut	 berarti	 harga	 tinggi,	
aplikasi	yang	buruk,	dan	kemudahan	layanan	yang	tidak	baik	pada	Ride	Beam	akan	
membuat	 minat	 sewa	 turun	 dan	 ketika	 harga	 rendah,	 aplikasi	 yang	 baik,	 dan	
kemudahan	layanan	yang	baik	pada	Ride	Beam	akan	membuat	minat	sewa	meningkat.	

Dengan	hasil	penelitian	ini	dapat	memberikan	sebuah	saran	kepada	perusahaan	
Ride	Beam	bahwa	masyarakat	terutama	pelajar	dengan	rentang	umur	16	hingga	24	
tahun	 cenderung	 memperhatikan	 harga,	 kemudahan	 penggunaan	 aplikasi,	 dan	
kemudahan	berkendara	sebagai	acuan	dalam	melakukan	penyewaan	layanan.	Dengan	
demikian,	tetap	perlu	diperhatikan	tentang	ketiga	hal	tersebut	agar	pelajar	tetap	dapat	
menikmati	 layanan	secara	berkala.	Tidak	hanya	 itu,	dengan	hasil	dari	penelitian	 ini	
dapat	disimpulkan	bahwa	penempatan	layanan	Ride	Beam	disekitaran	area	sekolah	
ataupun	 universitas	 merupakan	 hal	 yang	 tepat	 kiranya	 Ride	 Beam	 tetap	 terus	
memperlebar	sayap	untuk	memberikan	layanan	kepada	setiap	masyarakat.	
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